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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliteriasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada table berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 s}a s\ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 h}a h} ha (dengan titik di ج

bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
  z}al z\ zet (dengan titik diatas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 s}ad s} es (dengan titik di ص

bawah) 
 d}ad d} de (dengan titik di ض

bawah) 
 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط
 z}a z} zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ‘ apostrof tertulak‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ھـ
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘) 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau morsoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah A a ◌َ ا

 kasrah I i ◌ِ ا

 d}ammah U u ◌ُ ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah dan ya>’ Ai a dan i ◌َ ي

 fath}ah  dan wau Au a dan u ◌َ و

Contoh : 

r�ْtَ َ◌ : kaifa 

 haula : ◌َ ھuَْل

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 ◌َ اَ | ....ي....
fath}ah dan alif 

atau  ya>’ 
a> a dan garis di atas 

 kasrah  dan ya>’ i> i dan garis di atas ◌ِ ي

 d}amah dan wau u> u dan garis di atas ◌ُ و

Contoh : 

 xyَ َ◌ : ma>taت

zyََر : rama> 

{�ِْ| َ◌ : qi>la 

 َُ~ ُ◌ : yamu>tu�uت

4. Ta>’  marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbut}ah ada dua, yaitu ta>’ marbut}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 



xii 
 

adalah (1). Sedangkan ta>’ marbut}ah yang mati atau mendapat harakat sukum 
transliterasinya adalah (h) 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbut}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh  

 raud}ah al-at}fa>l : ◌ِ رَوَْ��ُ ا�طxَ�َْل

�َ��ِxَ��َْا ُ�َ�~ْ� al-madi>nah al-fa>d}ilah : ◌ُ اَْ�َ�ِ

 al-h}ikmah :  ◌ُ اَْ�ِ�ْ�َ��
5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda Tasydid (َ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda), yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

xَ�َّ�َر : rabbana> 

xَ��ْ َّ�َ� : najjaina> 

 al-h}aqq : ّ◌◌ُ اَْ�َ��

� ِّ�ُ� َ◌ : nu’’ima 

�وُ�َ ُ◌◌ّ : ‘afuwwun 

Jika hurufي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ى ِ◌), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>, contoh : 

�ِ��َ ِ◌◌ّ : ‘ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly) 

�ِ��َ�َ ُ◌◌ّ : ‘arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 

 
6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi .(alif lam ma'rifah)ال
seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-) 
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Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ◌ُ اَ�َ���

 al-zalzalah (az-zalzalah) : اَ�َ��َ��َ�

�َ�
 al-falsafah : اَ��َْ�َ

 al-bila>du : ◌ُ اَ��ِ�دَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

 yُ�َ� َ◌ : ta’muru>naُ�وْن

 ’al-nau : ◌ُ اuَْ��َء

 syai’un : ◌ٌ شَْ�ء

 umirtu : ◌ُ أyُِْ�ت
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur'an dari al-Qur'an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi> Z}ila>l al-Qur'a>n 

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaik (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
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haruf hamzah 

Contoh : 

 xِ� : billa>hالله  di>mulla>h : دِْ~ُ
 الله

Adapun ta>’ marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h : ھُْ� ¡ِ� رَْ�َ�ِ�الله

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat. bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalirnat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK. dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l  

Inna awwala baitin wud}i'a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan  

Syahru Ramadan}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur'a>n  

Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\i min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al- 

Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}ir H}a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zaid>, Nas}r H}a>mid 

(bukan: Zai>d, Nas}r H}ami>d Abu>) 
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ABSTRAK   

 

Nama penyusun : Abdul Rahman 

Nim : 221370020 

Judul  Disertasi           : Program Deradikalisasi Melalui Pendidikan Agama 
Islam Di   Sulsel (Konsep Dan Strategi  Darud Dakwah 
Wa Al Irsyad) 

 

Disertasi ini studi tentang Program Deradikalisasi Melalui Pendidikan 
Islam Di   Sulsel (Konsep Dan Strategi  Darud Dakwah Wa Al Irsyad).  Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana program deradikalisasi melalui 
pendidikan Islam di sulawesi selatan, Bagaimana pandangan Darud Dakwah wa 
Al Irsyad tentang radikalisasi agama dan kekerasan agama. Apakah strategi Darud 
Dakwah wa Al Irsyad dalam upaya deradikalisasi berjalan dengan baik. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field research ) Berharap 
mendapatkan data terkini terkait seperti apa dinamika perkembangan DDI baik di 
tingkat pengurus besar, para tokoh sampai ketingkat ranting dan menyentuh warga 
DDI di akar rumput dan bukan hanya perkembangan DDI dikalangan internal 
organisasi tetapi mencoba mengungkap persinggungan ditengah masyarakat. 
Seperti apa peran dan citra alumni DDI selama ini. termasuk dengan berbagai 
macam gerakan dakwah yang baru muncul berkembang dan bersentuhan dengan 
DDI. Apakah ada persinggungan baik yang sifatnya positif maupun negatif. 

Hasil   penelitian ini adalah  DDI menolak segala bentuk ekstrimisme 
dalam agama, baik ekstrem kanan maupun ekstrem kiri dan condong pada 
pemahaman agama yang mengarah kepada maslahatan dan kerahmatan. 
Sedangkan strategi DDI dalam upaya deradikalisasi dan upaya membangun     
moderasi Islam Indonesia adalah untuk menumbuhkan sikap kemasyarakatan 
yang bercirikan pada: (a) sikap tawassuth dan i’tidal; (b) sikap tasamuh, (c) sikap 
tawazun, yaitu sikap seimbang dalam berkhidmah; (d) amar ma’ruf nahi munkar. 
Adapun Dampak program deradikalisasi terhadap warga DDI adalah  para warga 
DDI, baik dikalangan struktural maupun kultural. Mereka mengerti tentang 
pemahaman terhadap kekerasan atas nama Agama, memiliki Kematangan 
Beragama dan Membuka Diri untuk Perbedaan, mengerti tentang seperti apa 
Relasi antara Islam, negara dan budaya, mereka juga memiliki pemahaman yang 
baik  terhadap Pemahaman tipologi gerakan Islam (washatiyah, tasahhul dan 
tasyaddud). 

Sedangkan implikasi Praktis penelitian ini adalah memberikan gambaran 
yang sangat jelas tentang paradigma DDI terkait radikaslisasi Beragama, strategi 
dakwah dalam membendung radikaslisasi beragama sehingga memberikan solusi 
terhadap tantangan dakwah Islamiah khususnya di sulawesi selatan. 

 

Kata kunci : Deradikalisasi, Pendidikan Islam dan Darud Dakwa wa Al Irsyad 
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ABSTRACT 

 

Compiler name : Abdul Rahman 

Nim : 221370020 

Dissertation Title : Deradicalization Program Through Islamic Education 
in South Sulawesi (Concept and Strategy of Darud 
Dakwah Wa Al Irsyad) 
 

 

 This dissertation is a study of the Deradicalization Program through 
Islamic Education in South Sulawesi (Concept and Strategy of Darud Dakwah Wa 
Al Irsyad). This research aims to describe the deradicalization program through 
Islamic education in South Sulawesi, what Darud Dakwah wa Al Irsyad views 
about religious radicalization and religious violence. Is Darud Dakwah wa Al 
Irsyad's strategy in deradicalization efforts working well. 

This research includes field research. We hope to get the latest data 
regarding the dynamics of DDI development both at the top management level, 
figures down to the branch level and touching DDI residents at the grass roots and 
not only the development of DDI within the organization's internal circles but 
trying to uncover the intersections in the middle. public. What is the role and 
image of DDI alumni so far? including various kinds of new da'wah movements 
that have emerged and are in contact with DDI. Are there any interactions, both 
positive and negative? 

The results of this research are that DDI rejects all forms of extremism in 
religion, both extreme right and extreme left and tends towards an understanding 
of religion that leads to benefit and mercy. Meanwhile, DDI's strategy in 
deradicalization efforts and efforts to build moderation in Indonesian Islam is to 
foster a social attitude characterized by: (a) attitudes of tawassuth and i'tidal; (b) 
tasamuh attitude, (c) tawazun attitude, namely a balanced attitude in serving; (d) 
command ma'ruf nahi evil. The impact of the deradicalization program on DDI 
residents is DDI residents, both structurally and culturally. They understand the 
understanding of violence in the name of religion, have religious maturity and 
open themselves to differences, understand what the relationship between Islam, 
state and culture is like, they also have a good understanding of the typology of 
Islamic movements (washatiyah, tasahhul and tasyaddud). 

Meanwhile, the practical implications of this research are to provide a very 
clear picture of the DDI paradigm related to religious radicalization, da'wah 
strategies in stemming religious radicalization so as to provide solutions to the 
challenges of Islamic da'wah, especially in South Sulawesi. 

 
Keywords: Deradicalization, Islamic Education and Darud Dakwa wa Al Irsyad 
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ھ·ه ا�ط�و�� ��xرة �

وا©¨�ا����� دارود د�uه وا±رشxد). ~¯�ف ھ·ا ا���¸ إ�z و¥u© ��¡x�y ´yx��� r°و~�ي (u¯�yم 

 ¦�ل ا�¨���� ا±©�u�§ �¡ �yب ©u°و~
�، وxy رأي دارود دutة وا±رشxد �uل ا�¨�²ف y ا�¨�²ف

 ا��~�� وا���r ا��~��. ھ} ���} ا©¨�ا����� دارود د�uة وا±رشxد ¡� §¯uد x�y¡�� ا�¨�²ف ���} §��؟
 

¨~ �~u²� تx���yx�~��ا��xً و��y} ا��¼uل ��z أ��ث ا���x�xت ا��¨��«� ��y xً¾�� ¸ھ·ا ا��� 
�¿

¨uى ا���ع و��� ©�xن y zإ� ً°u¥م وx|أو ا�ر ،�yxى ا±دارة ا��u¨
y z�� اءu© ،دxة وا±رشutدارود د

�ة ا������ و��� ¡«u²� À~� دار�x»ى ا±دارة. ا�u¨
y z�� دxة وا±رشutد دارود دxة وا±رشu��ود ا�

 ا�¼�ا�xت دا¦} ا���¨�xy .Á ھu دور و¥uرة ¦�~�� � rول ا���x�~ Âو��� ��Ã��د دا¦} ا�u§uy
 z�� وھ� u¨�� ة ا�¨� ظ¯�تu��
 ��xtت ا�y ���¨Äy اعuأ� Åذ� �¡ x�� ن؟Æا z¨� دxة وإرشuدارود د�

 ����؟ا�¼xل Áy دارود ا���uة وا±رشxد. ھ} ھ�xك أي ����xت إ~����x و©
 


، ©uاء ~�
 �¨Èx´ ھ·ا ا���¸ أن دارود ا���uة وا±رشxد ~�¡t Ç} أش�xل ا�¨�²ف ¡� ا�yو
 É|u. و¡� ا���وا��� �����ا� zدي إ�Ê~ ا�·ي 
~�ا����
 ا��¨�²ف أو ا��
xر ا��¨�²ف، و~��} إ�z ¡¯� ا�

ا��ا��y إ�x�� zء ا°�¨�ال ��
Â، �¨�¾} ا©¨�ا����� دارود د�uة وا±رشxد ¡� §¯uد إزا�� ا�¨�²ف وا��¯uد 
 r|uy (ب) ال؛�¡� ا±©�م ا±��و��
� ¡� ���~� r|uy ا§¨�¨~ ��x��� ��) :��~ xأuy (ا|r ا�¨u©} وا°�¨
 ��Ì�� .����ا� z�� وف����x� �y؛ (د) ا��y�Äازن ¡� ا�u¨�ا� r|u�ازن، أي ا�u¨ا� r|uy (ج) ،Íyx
ا�¨

وا±رشxد ھx�© uن دارود دutة وا±رشxد، ھ����xً وx�y ´yx���  .ًx�¡x»Ì¡�� ا�¨�²ف ��x�© zن دارود دutة
 

، و��~¯� �¿´ د~�� وu�¨��yن ��z ا°¦¨�¡xت، و~�¯�uن ا���|� ��~�إ�¯� ~�¯�uن ¡¯� ا���x� r©� ا�

.(�� �¨¼��r ا���xtت ا±©���y (ا�uشxط��، ا�¨
xھ}). و��~�§ �¯¡ x¿ً~أ �¯~� ا±©�م وا��و�� وا�¾«x¡�، و�
 


 ا������ �¯·ا ا���¸ ھ� �«�~� ¥uرة وا��� §ً�ا ���uذج دارود و¡�yx¿�ن ا�Î¡ ،Â
�� É|uا� �
 �~�
 أ§} �«y ��~�ا���uة وا±رشxد ¡���x� ���¨~ x¨�²ف ا��~��، وا©¨�ا����xت ا���uة ¡� و|r ا�¨�²ف ا�

.�
  ��uل �¨��~xت ا���uة ا±©�u�§ �¡ �¥x¦ ،��yب ©u°و~

  
§¨¾xث ا�¨�²ف، ا�¨���� ا±©���y، دارود ا���uة وا±رشxدا����xت ا���¨���x: ا  

  
 

 
 

 
 


